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ABSTRAK 
Ayam kampung super merupakan persilangan dari ayam ras petelur dan ayam kampung, yang 
memiliki pertumbuhan yang cepat sehingga dapat dijadikan ayam pedaging. Kebutuhan daging 
ayam kampung di kabupaten Garut sendiri masih belum dapat dicukupi, sehingga masih ada 
peluang untuk membuka bisnis peternakan ayam kampung super ini. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk membuat perencanaan bisnis ayam kampung super dari aspek non finansial dan 
aspek finansial. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis perencanaan usaha. 
Berdasarkan hasil dari kajian ini, target konsumen usaha ini yaitu masyarakat menengah ke atas 
yang memiliki gaya hidup sehat di Kabupaten Garut. Produk yang dijual oleh usaha ini adalah 
ayam kampung super sehat hidup. Ayam dipelihara tidak menggunakan bahan kimia berupa 
vaksin dan vitamin pabrikan. Bisnis peternakan ayam kampung super merupakan bisnis yang 
menguntungkan. Hal ini dapat dilihat dari nilai kriteria investasi meliputi nilai NPV Rp. 
411.946.099, B/C 0.1079662, tingkat IRR 63% dan payback period selama 1 tahun 6 bulan 27 
hari. Nilai BEP (unit) per siklusnya sebanyak 1200 kg dan BEP (Rp) per siklusnya sebesar Rp 
47.965.410 serta BEP(harga) sebesar Rp. 35.083/kg. 
Kata Kunci: Ayam Kampung Super, Business Plan, Garut, Sehat. 
 

ABSTRACT 
Super local chicken is a crossbreed between laying hens and local chicken, which has fast growth 
so it can be used as broiler chickens. The need for local chicken meat in Garut district itself still 
cannot be fulfilled, so there is still an opportunity to open this super local chicken farming business. 
The purpose of this research is to make a super local chicken business plan from non-financial and 
financial aspects. The research method used is business planning analysis. Based on the results of 
this study, the business target consumers is the upper middle class who have a healthy lifestyle in 
Garut Regency. The product sold by this business is live Healthy super local chicken. Chickens are 
kept without using chemicals in the form of vaccines and manufactured vitamins. The super local 
chicken farming business is a profitable business. This can be seen from the value of the investment 
criteria including the NPV value of Rp. 411.946.099, B/C 0.1079662, IRR rate of 63% and payback 
period for 1 year 6 months 27 days. The value of the BEP (unit) per cycle is 1200 kg and the BEP 
(Rp) per cycle is Rp. 47,965,410 and the BEP (price) is Rp. 35,083/kg. 
Keywords: Super Local Chicken, Business Plan, Garut, Healthy. 
 
PENDAHULUAN 

Menurut Badan Pusat Statistik (2021) rata-rata konsumsi daging ayam di 
Indonesia pada tahun 2021 adalah sebanyak 0,14 kg per kapita per minggu. Adapun rata 
rata konsumsi daging ayam ini lebih tinggi dibandingkan dengan daging sapi atau kerbau 
yang memiliki rata rata konsumsi hanya pada angka 0,009 kg per kapita per minggu di 
tahun yang sama.  Tingginya konsumsi daging ayam ini tidak terlepas dari harganya yang 
murah dan terjangkau untuk seluruh kalangan masyarakat di Indonesia juga karena 
produksinya yang melimpah. 

Menurut Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Garut (2023), kebutuhan 
ayam kampung di Kabupaten Garut untuk tiga tahun kebelakang relatif banyak dan 
masih belum dapat dipenuhi oleh produksi lokal. Tingkat konsumsi ayam buras  pada 
tiga tahun terakhir yaitu 0,73 Kg/kapita/tahun pada 2020, 0,80 Kg/kapita/tahun pada 
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2021, dan 0,87 Kg/kapita/tahun pada tahun 2022. Tingkat konsumsi tersebut masih 
belum dapat dipenuhi oleh produksi lokal Kabupaten Garut. Total produksi daging ayam 
kampung di Kabupaten Garut pada tahun 2020 yaitu sebanyak 1.543.222 Kg, 1.682.112 
Kg pada tahun 2021, serta 1.845.866 Kg pada tahun 2022. Tingkat produksi dan tingkat 
konsumsi daging ayam kampung di Kabupaten Garut dalam tiga tahun terakhir 
cenderung mengalami kenaikan, akan tetapi total produksi daging ayam kampung belum 
dapat memenuhi kebutuhan tahunan daging ayam kampung.  

Ayam buras atau ayam bukan ras merupakan jenis ayam lokal yang populasinya 
tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Jenis unggas lokal ini memiliki potensi dan 
peluang yang besar untuk dikembangkan menjadi suatu industri yang menguntungkan 
peternak. Ayam kampung banyak dijumpai di wilayah Indonesia khusunya wilayah 
pedesaan. Hal tersebut dikarenakan pemeliharaan ayam bukan ras ini yang terbilang 
mudah dan murah, serta dapat beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya.  

Salah satu jenis ayam kampung yang diternakan yaitu jenis ayam kampung super 
atau jawa super (Joper). Ayam kampung super merupakan ayam hasil grading up dengan 
cara menyilangkan ayam ras betina dengan pejantan berupa ayam kampung unggul. 
Kelebihan dari ayam kampung super ini dibandingkan dengan jenis ayam buras lainnya 
yaitu masa panennya yang singkat yaitu sekitar 40-50 hari dengan bobot badan 0,6-1,0 
Kg/ekor.  

Pemilihan Kabupaten Garut sebagai lokasi dibangunnya usaha adalah dilihat dari 
potensi bisnis ayam kampung super di Garut yang masih belum optimal dan masih bisa 
dikembangkan lagi. Pembukaan jalan-jalan transportasi baru di Kabupaten Garut juga 
memperbesar potensi dikembangkannya rumah makan- rumah makan baru yang juga 
akan memperbesar potensi banyaknya kebutuhan ayam kampung untuk bahan 
makanan dari menunya. Disamping itu pemilihan Garut sebagai lokasi usaha adalah 
pemilik memiliki sebidang tanah di Kabupaten Garut yang menjadikan pengeluaran 
untuk sewa lahan menjadi tidak ada dan mengurangi biaya tetap usaha. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini  dilakukan  pada usaha individu seorang peternak yang berada di 
Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja 
(purposive) dengan pertimbangan di daerah Kabupaten Garut ini mempunyai potensi 
sebagai tempat untuk membangun usaha peternakan ayam kampung super. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Juni 2023 untuk observasi di lokasi tujuan perencanaan 
bisnis, sedangkan pengambilan data sekunder, data penunjang, serta pengolahan data 
dilakukan pada bulan Juli 2023. 

Jenis data dalam penelitian ini bersifat kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 
didapatkan dari pengamatan langsung dan informasi langsung dari peternak ayam 
kampung super yang berada di Kabupaten Garut mengenai keadaan usaha dan 
perkembangan usaha yang dilakukan serta data lainnya yang berkaitan dengan 
penelitian, sedangkan data kuantitatif diperoleh dari jumlah produksi, jumlah 
penjualan, harga produk serta data lainnya yang berkaitan dengan kajian. Data dan 
informasi pendukung yang diperoleh peneliti akan diolah secara manual dan menjadi 
bahan acuan perencanaan bisnis. Perencanaan bisnis yang dibuat diarahkan kepada 
pengembangan bisnis usaha dengan melihat dari aspek finansial dan non finansial . 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Nurdin Farm merupakan perusahaan yang bergerak dibidang pembesaran ayam 

kampung super. Produk ayam dari Nurdin Farm ini adalah ayam kampung super sehat 
yaitu ayam kampung super yang dipelihara dan dibesarkan tanpa menggunakan bahan 
kimia sintetis seperti vaksin, obat-obatan sintetik, dan vitamin sintetik dan 
menggantinya dengan jamu-jamuan herbal. Nurdin farm ini memiliki visi menjadi 
supplier ayam kampung terbaik di Kabupaten Garut dan misinya adalah untuk 
menyediakan ayam kampung yang sehat dan aman untuk dikonsumsi. Nurdin Farm ini 
akan berlokasi di Kecamatan Leles, Kabupaten Garut. 

Rencana bisnis adalah kegiatan yang dilakukan untuk pengembangan bisnis 
sehingga dapat menghasilkan keuntungan yang lebih banyak. Menurut Diatin dkk. 
(2021), suatu bisnis yang dibuat dan dijalankan harus memberikan keuntungan agar 
layak untuk dijalankan dan berkelanjutan. Pada perencanaan bisnis terdapat dua aspek 
yang harus diperhatikan dalam penyusunannya, yaitu aspek non finansial dan aspek 
finansial.  
Aspek Nonfinansial  

Pada perencanaan bisnis peternakan ayam kampung super di Kabupaten Garut 
dilakukan dengan mengkaji rencana pasar dan pemasaran, rencana produksi, rencana 
manajemen SDM dan organisasi, serta rencana manajemen resiko. 
Rencana Pasar dan Pemasaran 

Berdasarkan segmentasi geografis, usaha ini menargetkan para distributor, 
pengepul, pedagang, ataupun konsumen langsung yang berada di Kabupaten Garut dan 
sekitarnya. Pada segmentasi psikografis yaitu masyarakat yang memiliki gaya hidup 
sehat dan menyukai cita rasa daging ayam kampung. Segmentasi demografis yaitu warga 
masyarakat dengan pendapatan sekitar Rp. 2.100.000 per bulan sesuai pendapatan UMR 
di daerah Kabupaten Garut. 

Target pasar yang dipilih untuk memasarkan produk perusahaan ini adalah rumah 
makan-rumah makan yang menyediakan menu berbahan dasar ayam kampung, pasar 
tradisional, supermarket, ataupun langsung kepada konsumen. Positioning yang 
dibangun oleh usaha peternakan ayam kampung super ini adalah produk ayam kampung 
super yang sehat. 
Bauran Pemasaran 

Produk yang dihasilkan oleh perusahaan peternakan ayam kampung super adalah 
ayam kampung super yang memiliki berat 0,8-1,0 Kg/ekor dengan berat rata-rata 0,9 kg. 
Harga merupakan besaran uang yang harus dikeluarkan oleh konsumen untuk 
mendapatkan suatu produk yang dijual. Pada ayam kampung super, harga yang 
diberikan oleh perusahaan untuk per kilogram bobot ayam hidup adalah sekitar  Rp. 
40.000. Ayam kampung super hasil panen didistribusikan dengan cara dibawa langsung 
oleh konsumen atau diantarkan oleh perusahaan. Produk didistribusikan menuju  rumah 
makan, pasar tradisional ,supermarket dan langsung ke konsumen. Promosi akan 
dilakukan melalui pemberian informasi secara lisan dan berbagai marketing exposure 
melalui brosur atau platform media sosial seperti tiktok, instagram dan facebook. 
Rencana Produksi 

Peternakan ayam kampung super akan dibangun dan dijalankan di Kabupaten 
Garut, lebih tepatnya di Kecamatan Leles. Kegiatan peternakan ayam kampung super ini 
memerlukan kandang dengan ukuran 100 m2 untuk kapasitas 1000 ekor ayam. Apabila 
usaha ini akan memproduksi sekitar 3000 ekor ayam maka diperlukan 3 buah kandang 
yang masing-masing berukuran 100 m2. SOP pada peternakan ini menggunakan SOP 
umum peternakan ayam pada biasanya dimulai dari persiapan kendang, chick-in, 
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pemeliharaan selama 2 bulan, dan panen.  
Rencana manajemen SDM dan organisasi 

Usaha peternakan ayam kampung super memiliki bentuk usaha perseorangan. 
Bisnis peternakan ayam kampung super memiliki Direktur Utama sebagai pemimpin 
tertinggi perusahaan dan selanjutnya membawahi seorang manajer kendang yang 
membawahi para pekerja. 
Manajemen Risiko 

Penentuan keputusan manajemen risiko ini harus selalu dikaji ulang secara teratur 
agar dapat meminimalisir risiko yang akan terjadi. Risiko- risiko yang dapat mengancam 
peternakan ayam ini yaitu Kematian masal merupakan risiko utama dalam usaha 
peternakan ayam kampung super yang biasanya disebabkan oleh penyakit. Pencegahan 
ayam terkena penyakit yaitu dengan memberi jamu-jamuan pada ayam dengan cara 
dimasukan ke dalam air minum. Kerusakan kendang akibat bencana dapat dicegah 
dengan cara mendaftarkan kandang ke asuransi. Peningkatan harga pakan dapat 
dicegah dengan selalu belajar membuat pakan sendiri agar tidak tergantung pada pasar. 
Aspek Finansial 

Aspek finansial pada rencana bisnis ayam kampung super pedaging di kabupaten 
Garut adalah merencanakan mengenai rencana keuangan. Pada perencanaan finasial 
atau keuangan dilakukan dengan membuat asumsi usaha selama usaha dijalankan 
seperti usaha ayam kampung super ini dijalankan dan dilakukan dengan modal pribadi 
untuk mendanai seluruh biaya investasi dan biaya operasionalnya. Tanah yang 
digunakan untuk lokasi peternakan menggunakan tanah pemilik usaha, umur proyek 
perencanaan usaha ayam kampung super pedaging ini adalah 10 tahun , harga -harga 
yang digunakan adalah harga pada bulan Feruari 2025 dan berdasarkan pendekatan 
harga yang digunakan oleh peternakan ayam kampung super pak Ian, DOC yang 
digunakan berasal dari perusahaan penghasil DOC lokal dengan harga beli Rp. 
6000/ekor. dibutuhkan 3000 ekor DOC setiap satu siklus produksi, angka mortalitas 
ternak setiap siklus pemelihaaannya sekitar 4% dan 1% dari total populasi dibagikan 
kepada warga sekitar pada saat masa panen, sehingga total keselurah populasi yang 
dapat dijual yaitu sekitar 2.850 ekor/siklus, satu kali siklus pemeliharaan ayam 
kampung super memiliki waktu 2 bulan, yang mana 50 hari untuk pemeliharaan dan 10 
hari untuk persiapan kendang, ayam dipanen dengan bobot 0,9 kg/ekor, persiapan 
peternakan memakan waktu 6 bulan dan dilakukan pada tahun ke-0, produksi dimulai 
pada tahun selanjutnya dapat dilakukan 6 kali panen/tahun, harga jual ayam adalah 
Rp.40.000/kg, discount rate yang diambil adalah 6% diambil dari discount rate BI.  
Biaya Investasi 

Rencana investasi atau biaya investasi adalah biaya yang diperlukan pada saat awal 
pendirian usaha untuk mengadakan barang barang awal seperti bangunan dan lain lain. 
Total investasi untuk peternakan ayam kampung super adalah Rp. 112,363,000. 
Biaya Operasional 

Biaya Operasional terdiri dari biaya tetap dan biaya variable. Biaya tetap 
peternakan ayam kampung super terdiri dari gaji pekerja, penyusutan investasi, 
tunjangan hari raya pegawai, pembelian alat tulis kantor, dan biaya pemakaian listrik 
ruang kantor. Biaya tetap peternakan ayam adalah Rp. 5.536.358 per bulan. Total biaya 
variabel untuk satu kali produksi ayam kampung super dengan waktu panen 2 bulan 
adalah Rp. 78.915.000.  
Modal Awal 

Modal awal merupakan uang yang harus dikumpulkan pengusaha untuk dapat 
mejalankan perusahaannya. Modal awal terdiri dari biaya investasi, biaya tetap dan 
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biaya variabel. Total modal awal yang dibutuhkan adalah Rp.    202.350.717. 
Penjualan 

Penjualan akan diproyeksikan selama 10 tahun. Pada tahun pertama dan tahun 
selanjutnya penjualan akan berjalan secara penuh yaitu 6 kali dalam setahun. Penjualan 
produk per siklusnya adalah sebesar 95% dari total produksi, karena 5% sisanya dibagi 
menjadi 4% kematian ternak selama pemeliharaan dan 1% untuk dibagikan ke 
masyarakat sekitar kandang atau ke pekerja. Penjualan ayam kampung super per 
siklusnya dengan total produksi sekitar 95% dari total produksi atau 2.850 ekor, berat 
per ekor ayam adalah 0,9 kg jadi hasilnya sekitar 2.565 kg per siklusnya dengan harga 
Rp. 40.000 adalah sebesar Rp. 102.600.000. Produksi ayam kampung super per 
tahunnya adalah sebanyak 17.100 ekor atau 15.390 kg dengan total pemasukan per 
tahunnya adalah Rp. 615.600.000.  
Kriteria Investasi 
NPV (Net Present Value) 

Tabel 1. Analisis perhitungan NPV 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil penerimaan, bisnis ini menghasilkan nilai NPV sebesar Rp. 

411.946.099 yang mana nilai tersebut berarti memenuhi syarat yaitu NPV>1 yang 
berarti bisnis layak untuk dijalankan dan dinilai menguntungkan. 
IRR (Internal Rate of Return) 

 Nilai IRR didapatkan dengan menggunakan rumus dari aplikasi Microsoft excel 
dan hasil IRR bisnis ini adalah 63% dengan discount rate 6%. Angka tersebut 
menunjukan bahwa tingkat pengembalian internal usaha lebih besar dari bunga 
pinjaman bank, sehingga mengindikasikan usaha layak dilaksanakan. 
B/C Ratio (Benefit to Cost Ratio) 

Σ(𝐵 − 𝐶)

Σ𝐶
=

599.874.000 

5.556.126.000 
= 0,1079662 

Nilai B/C adalah sebesar 0.1079662 dan gross B/C yaitu 0.100009. Nilai B/C >0 
maka bisnis ini layak untuk dilaksanakan. 

𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎  𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙  𝑝𝑒𝑟  𝑢𝑛𝑖𝑡  =
𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎  𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑟  𝑠𝑖𝑘𝑙𝑢𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖  
=

78.915.000 

2.565
= 30.766 

 
 
 

Tahun cashflow interest  present value 

0 (112.363.000)  (112.363.000) 
1 71.673.700 0,943 67.616.698 

2 70.773.700 0,89 62.988.341 

3 71.673.700 0,84 60.178.621 

4 70.773.700 0,792 56.059.399 

5 71.673.700 0,747 53.558.758 

6 70.773.700 0,705 49.892.666 

7 71.673.700 0,665 47.667.104 

8 70.773.700 0,627 44.404.295 

9 71.673.700 0,592 42.423.553 

10 70.773.700 0,558 39.519.664 

NPV 411.946.099 
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BEP(Break Event Point) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

BEPunit =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎  𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝 𝑝𝑒𝑟  𝑠𝑖𝑘𝑙𝑢𝑠

(ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎  𝑗𝑢𝑎𝑙 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘 − 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎  𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙  𝑝𝑒𝑟  𝑢𝑛𝑖𝑡)
 

=
11.072.717 

(40.000 − 30.766)
= 1199,135244  

𝐸𝑃rupiah =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎  𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝  𝑝𝑒𝑟  𝑠𝑖𝑘𝑙𝑢𝑠

(1 − (𝐵. 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙  𝑝𝑒𝑟𝑢𝑛𝑖𝑡 / ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎  𝑗𝑢𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟  𝑢𝑛𝑖𝑡))
=

11.072.717

(1 − (
30.766
40.000

))
=  47.965.409,75 

Penjualan ayam kampung super  memiliki nilai BEP (unit) per siklusnya sebanyak 
1199.135244 kg dibulatkan menjadi 1200 kg dan BEP (Rp) per siklusnya sebesar Rp 
47.965.410, serta BEP(harga)nya adalah Rp. 35.082.93. 

𝐵𝐸𝑃ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎  𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖
=

11.072.717 + 78.915.000

2.565 
= 35.083 

Harga jual produk adalah Rp. 40.000, dengan BEP(harga)nya Rp. 35.083, maka 
dapat dihitung keuntungan yang didapatkan dari satu produk yang dijual adalah sebesar 
Rp. 4.917/kg.  
 
 
 
 
 

B C B-C 

- 112.363.000 
       

(112.363.000) 

615.600.000 543.926.300 
           

71.673.700  

615.600.000 544.826.300 
           

70.773.700  

615.600.000 543.926.300 
           

71.673.700  

615.600.000 544.826.300 
           

70.773.700  

615.600.000 543.926.300 
           

71.673.700  

615.600.000 544.826.300 
           

70.773.700  

615.600.000 543.926.300 
           

71.673.700  

615.600.000 544.826.300 
           

70.773.700  

615.600.000 543.926.300 
           

71.673.700  

615.600.000 544.826.300 
           

70.773.700  

6.156.000.000 5.556.126.000 
         

599.874.000  

Biaya 
tetap/siklus 

Biaya 
variabel/siklus 

Jumlah 
produksi/siklus 

Harga 
satuan/kg 

   Rp.  
11.072.717  

Rp. 
78.915.000 

2.565 kg Rp. 
40.000 
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PBP(Payback Period) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada tabel diatas, di tahun ke 2 nilai cashflow kumulatif sudah menjadi positif, 

sehingga nilai diperoleh adalah sebagai berikut: 

𝑃𝐵𝑃 = 1 +
40.689.300

70.773.700 
= 1,575 

0,575𝑋  12 = 6,9 

0,9 𝑋 30 = 27 

Jadi, PBP dari usaha ayam kampung super ini adalah 1 tahun 6 bulan 27 hari 
 
KESIMPULAN 

Jumlah produksi ayam kampung super pada perencanaan bisnis ini dalam 1 bulan 
adalah 3.000 ekor dan dipelihara selama 50 hari dengan bobot panen rata -rata 0,9 kg. 
Produksi ayam per bulannya adalah sebanyak 95% dari total populasi atau sebanyak 
2.850 atau 2.565 kg. Produksi ayam kampung super per tahunnya yaitu sebanyak 17.100  
ekor/tahun atau 15.390 kg/tahun. Dilihat dari aspek non-finansial dan aspek finansial, 
bisnis peternakan ayam kampung super merupakan bisnis yang prospektif. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai kriteria meliputi nilai NPV Rp. 411.946.099, B/C 0.1079662, tingkat IRR 
63% dan tingkat pengembalian modal selama 1 tahun 6 bulan 27 hari. Nilai BEP (unit) 
per siklusnya sebanyak 1200 kg dan BEP (Rp) per siklusnya sebesar Rp 47.965.410 serta 
BEP(harga) sebesar Rp. 35.083. 
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